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Alat musik perajah belum terlalu dikenal oleh generasi muda Aceh khususnya Aceh Tengah. Hal ini disebabkan karena kurangnya
masyarakat/seniman gayo untuk membudidayakan keaneka ragaman seni musik tradisional di Aceh Tengah. Kata perajah memiliki
arti yaitu pengobat dengan cara tradisional. A.R Mouse terinsfirasi setelah memainkan alat musik perah mirip seperti orang yang
sedang merajah kemudian alat musik ini di beri dengan sebutan  perajah. Penelitian ini berjudul â€œProses Pembuatan Alat Musik
Prajahâ€•, Bagaimana proses pembuatan alat musik perajah dan bagaimana fungsi dari struktur alat musik perajah?. Pendekatan
yang dilakukan dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif. Jenis penelitian ini menggunakan jenis penelitian
deskriptif. Teknik pengumpulan data yang dilakukan adalah dokumentasi, wawancara, dan observasi. Penelitian ini dilakukan di
desa Blang mersa kecamatan Lut Tawar kabupaten Aceh Tengah. Peneliti memilih lokasi penelitian di kecamatan Bebesen Desa
Blang Mersa yaitu rumah A.R Moese. Proses pembuatan alat musik perajah  menggunakan  cara kerja yang masih sederhana
dengan menggunakan alat yang sederhana pula. Prosesnya dimulai dengan memilih perahu yang tepat dan dapat dijadikan alat
musik, yaitu perahu yang tipis dan ukuran ketebalan dinding 2 cm serta alas perahu dengan ketebalan 3 cm. Dari satu perahu bisa
menghasilkan dua alat musik perajah,  yaitu alat musik perajah yang bernada tinggi (Sopran) berfungsi untuk bermain melodi dan
alat musik perajah bernada menengah (Alto) berfungsi untuk ritme (akor). Alat musik Perajah terdiri dari beberapa struktur.
Masing-masing dari struktur tersebut memilki fungsi yang berbeda-beda kemuadian disatukan dan menghasilkan nada yang menciri
khaskan alat musik Perajah.  Struktur di dalam alat musik perajah yaitu tabung suara (rensonasi) berfungsi untuk menyimpan dan
mengeluarkan suara/bunyi sehingga nada yang dikeluarkan oleh getaran sener lebih keras terdengar, senar berfungsi sebagai
penghasil suara/bunyi dihasilkan dari getaran senarnya yang dipantulkan oleh rensonasi, alat penyetem berfungsi sebagai pengukur
tinggi atau rendahnya nada yang dihasilkan dari senar tersebut. Kombinasi dari semua fungsi struktur alat musik perajah pada
akhirnya dapat menghasiulkan nada-nada yang diinginkan
